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ABSTRAK

Jembatan Timbang Windu menghubungkan Desa Pamalayan dengan Desa
Kertaharja di Kecamatan Cijeungjing Kabupaten Ciamis yang dibangun di atas
Sungai Cileeur. Pada awalnya jembatan ini menggunakan material kayu dan
mengalami kerusakan parah akibat tidak mampu menahan beban lalulintas.
Jembatan dibangun kembali dan diganti dengan menggunakan jembatan rangka
baja, karena dinilai lebih kuat untuk menahan beban lalulintas yang bekerja
dibandingkan dengan jembatan sebelumnya yang terbuat dari kayu. Untuk
mengevaluasi kekuatan Jembatan Timbang Windu dalam menahan beban
lalulintas standar yang bekerja, maka perlu dilakukan analisis pengaruh beban
lalulintas standar yang bekerja terhadap desain jembatan tersebut.

Analisis yang dilakukan pada Jembatan Rangka Baja Timbang Windu dengan
kelas jembatan low standar (C/I11) untuk dua keadaan yaitu keadaan ultimit dan
keadaan batas daya layan dengan beban lalulintas 100%, 60%, 50%, dan 40%.
Untuk keadaan ultimit dan layan dengan beban lalulintas 100%, 60%, 50%, dan
40% beberapa batang tarik, batang tekan, dan batang lentur tidak memenuhi
peraturan kekuatan SNI 03-1729-2002. Lendutan yang terjadi pada jembatan
dengan beban lalulintas 100%, 60%, 50%, dan 40% sudah memenuhi peraturan
SNI 03-1729-2002.

Kata kunci: beban lalulintas, jembatan, kekuatan jembatan.
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ABSTRACT

The Timbang Windu Bridge that connects Pamalayan village with Kertaharja
village in the Cijeungjing sub-district Ciamis district built on the Cileeur river
was originally using wood materials and badly damaged is not able to withstand
traffic loads. The bridge was rebuilt and replaced with a bridge frame of steel,
because considered stronger to withstand traffic loads that work than to the
previous bridge made of wood. To evaluate the strength of Timbang Windu Bridge
of load bearing traffic bridge that works, it is necessary to analyze the effect of
traffic load standard that works to design the bridge.

Analysis in Bridge Frame of Steel Timbang Windu with standard low bridge
classes (C / 11l) for two cases namely ultimit state and serviceability limit state
power to traffic load 100%, 60%, 50%, and 40%. For ultimit state and
serviceability with traffic load 100%, 60%, 50%, and 40% some pull rod, rod tap,
and limber rod does not meet the regulatory power of SNI 03-1729-
2002.Deflection that occurs on the bridge with traffic load 100%, 60%, 50%, and
40% already comply with SNI 03-1729-2002.

Keyword: traffic load, bridge, strength of bridge.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

= derajat
= kurang dari
= lebih dari

= lebih dari sama dengan

= kurang dari sama dengan

= faktor reduksi

= lendutan

= lendutan ijin

= persen

= derajat celcius

= tiga dimensi

= bottom chord

= berat jenis

= beban terbagi rata
= kapasitas

= koefisien geser dasar
= koefisien seret

= cross girders

= sentimeter

= diagonal

= dynamic load allowance

= derajat kejenuhan

= ekuivalensi mobil penumpang

= faktor beban dinamis

= kuat tekan beton

= tegangan tekan residual pada pelat sayap

= gravitasi
= heavy vehicle
= jam

= kecepatan
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KEL = knife edge load

Kg = kilogram

Kg/m = kilogram per meter panjang
Kg/m?® = kilogram per meter kubik

kN = kiloNewton

KN/m = kiloNewton per meter

kN/m? = kiloNewton per meter persegi
kN/m® = kiloNewton per meter kubik

kPa = kiloPaskal

KR = faktor pengurangan kekuatan

K = faktor beban untuk keadaan layan
Ks.cr = faktor beban akibat aliran sungai, hanyutan, dan batang kayu

untuk keadaan layan

Ks.q = faktor beban akibat pengaruh gempa keadaan layan

Ks.ps = faktor beban akibat penurunan keadaan layan

Ks.er = faktor beban akibat pengaruh temperatur keadaan layan

Ks.zu = faktor beban akibat tekanan hidrostatis dan gaya apung keadaan
layan

Ks.ma = faktor beban untuk beban mati tambahan keadaan layan

Ks.us = faktor beban untuk berat sendiri keadaan layan

Ks.p1 = faktor beban akibat pengaruh pelaksanaan keadaan layan

Ks.pr = faktor beban akibat pengaruh pratekan keadaan layan

Ks.sr = faktor beban akibat susut dan rangkak keadaan layan

Ks.ra = faktor beban akibat tekanan tanah keadaan layan

Ks.rp = faktor beban akibat rem keadaan layan

Ks.re = faktor beban akibat tumbukan pada penyangga jembatan keadaan
layan

Ks.rp = faktor beban akibat beban lajur “D” keadaan layan

Ks.rp = faktor beban akibat pembebanan pejalan kaki keadaan layan

Ks.rr = faktor beban akibat gaya sentrifugal keadaan layan

Ks.rr = faktor beban akibat pembebanan truk “T” keadaan layan

Ky = faktor beban untuk keadaan ultimit

XXi Universitas Kristen Maranatha



Ky.gr = faktor beban akibat aliran sungai, hanyutan, dan batang kayu

untuk keadaan ultimit

Ky.gq = faktor beban akibat pengaruh gempa keadaan ultimit

Ky ks = faktor beban akibat penurunan keadaan ultimit

Ky.er = faktor beban akibat pengaruh temperatur keadaan ultimit

Ky.gu = faktor beban akibat tekanan hidrostatis dan gaya apung keadaan
ultimit

Kuma = faktor beban untuk beban mati tambahan keadaan ultimit

Ky.us = faktor beban untuk berat sendiri keadaan ultimit

Ky.pL = faktor beban akibat pengaruh pelaksanaan keadaan ultimit

Ky.pr = faktor beban akibat pengaruh pratekan keadaan ultimit

Ky.sr = faktor beban akibat susut dan rangkak keadaan ultimit

Ky.ra = faktor beban akibat tekanan tanah keadaan ultimit

Ky.re = faktor beban akibat rem keadaan ultimit

Ky.re = faktor beban akibat tumbukan pada penyangga jembatan keadaan
ultimit

Ky:rp = faktor beban akibat beban lajur “D” keadaan ultimit

Kyrp = faktor beban akibat pembebanan pejalan kaki keadaan ultimit

Ky.r = faktor beban akibat gaya sentrifugal keadaan ultimitx

Ky.rr = faktor beban akibat pembebanan truk “T” keadaan ultimit

I = lajur

L = panjang jembatan

Lg = bentang ekuivalen

Lv = light vehicle

m = meter

m? = meter persegi

mm = milimeter

mm? = milimeter kuadrat

Mc = motor cycle

m/dt = meter per detik

m/dt? = meter per detik kuadrat

MPa = megaPaskal
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m/s = meter per sekon

n; = jumlah lajur lalulintas rencana
N = newton

Nm = newton meter

Nmm = newton milimeter

No = nomor

Rumaja = ruang manfaat jalan
Rumija = ruang milik jalan
Ruwasja = ruang pengawasan alan
S = bentang efektif

SLS = serviceability limit state
smp = satuan mobil penumpang
ST = stringers

t =ton

TC = top chord

UDL = uniform distributed load
Us = kecepatan arus bebas
ULS = ultimate limit state

% = volume kendaraan
Vmax = volume maksimum

w = berat jenis

wB = wind bracing
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